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PENGARUH TINGKAT PENAMBAHAN Lactobacillus fermentum 

TERENKAPSULASI PLUS MULTI ENZIM TERHADAP 

KECERNAAN PAKAN BURUNG PUYUH 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat penambahan Lactobacillus 

fermentum terenkapsulasi plus multi enzim terhadap kecernaan pakan burung puyuh. Materi yang 

digunakan yaitu burung puyuh umur 17 minggu, pakan komersial, isolat bakteri Lactobacillus 

fermentum, multi enzim, maltodextrin, tepung maizena, dan sampel feses. Penelitian dengan 

metode eksperimen secara In Vivo mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 

4 ulangan, perlakuan A : pakan komersial tanpa probiotik (kontrol), perlakuan B : pakan komersial 

+ probiotik Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim 1,5 g/kg pakan, perlakuan C 

: pakan komersial + probiotik Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim 3 g/kg 

pakan, dan perlakuan D : pakan komersial + probiotik Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 

plus multi enzim 4,5 g/kg pakan. Variabel yang diamati kecernaan bahan kering dan kecernaan 

bahan organik . Data yang diperoleh dianalisis ragam. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan 

organik. Rataan kecernaan bahan kering perlakuan A : 72,09a, perlakuan B : 72,44a, perlakuan C : 

72,66a, dan perlakuan D : 74,50b. Rataan kecernaan bahan organik perlakuan A : 67,87a, perlakuan 

B : 68,53a, perlakuan C : 69,03a, dan perlakuan D : 72,94b. Kesimpulan penelitian ini bahwa 

penambahan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim  sebanyak 4,5 g/kg pakan 

memberikan nilai rataan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik terbaik. 

 

Kata kunci : Lactobacillus fermentum, multi enzim, enkapsulasi, kecernaan bahan kering, 

kecernaan bahan organik. 

 

THE EFFECT OF INCREASING ENCAPSULATED Lactobacillus 

 fermentum PLUS MULTI ENZYME TO QUAILS  

FEED DIGESTIBILITY 

 

Abstract 

 
The purpose of this study is to analyze the effect of increasing encapsulated Lactobacillus 

fermentum plus multi enzyme to quails feed digestibility. The materials used in this research are 

17 weeks old quails, Lactobacillus fermentum bacteria isolates, multi enzyme, maltodextrine, 

cornstarch, and stool samples. This research conducted In Vivo experimental method distributed 

in a completely randomized design experiment with 4 treatments and 4 replications. Treatment A : 

commercial feed without probiotic (as a control), treatment B : commercial feed + 1,5 grams of 

encapsulated Lactobacillus fermentum plus multi enzyme probiotic per kilograms of feed, 

treatment C : commercial feed + 3 grams of encapsulated Lactobacillus fermentum plus multi 

enzyme probiotic per kilograms of feed, treatment D : commercial feed + 4,5 of Lactobacillus 

fermentum plus multi enzyme probiotic per kilograms of feed. The measured variables are the 

digestibility of dry matter and organic matter. The data are collected using analysis of variance. 

The result shows that the increasing of encapsulated Lactobacillus fermentum plus multi enzyme 

had highly significant affect (P<0,01) on dry matter digestibility and significantly affect (P<0,05) 

on organic matter digestibility. The averages of dry matter digestibility for treatment A : 72,09a, 

treatment B : 72,44a, treatment C : 72,09a, and treatment D : 74,50b. Then, the averages of 

organic matter digestibility for treatment A : 67,87a, treatment B : 68,53a, treatment C : 69,03a, 

and treatment D : 72,94b. We can conclude that increasing encapsulated Lactobacillus fermentum 

plus multi enzyme as much as 4,5 grams per kilograms of feed give the best average result of dry 

matter digestibility and organic matter digestibility.  

 

Keywords : Lactobacillus fermentum, multi-enzyme, encapsulation, dry matter digestibility, 

organic matter digestibility. 



BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Burung puyuh merupakan salah satu unggas yang banyak 

diternakkan karena produksi telurnya tinggi. Pakan yang diberikan pada 

burung puyuh harus memenuhi kebutuhan burung puyuh pada fase layer. 

Menurut Widyatmoko, Zuprizal dan Wihandoyo  (2013) salah satu hal yang 

terpenting dalam beternak burung puyuh yaitu kecukupan nutrisi pakan. 

Selain itu penambahan probiotik juga dapat meningkatkan produktivitas dan 

meningkatkan kesehatan burung puyuh. 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup bersifat non patogen yang 

berpengaruh baik untuk kesehatan dan perkembangan mikroorganisme 

dalam tubuh. Probiotik digunakan sebagai pengganti Antibiotik Growth 

Promotor (AGP) yang berbahaya bagi kelangsungan hidup mikroorganisme 

dalam tubuh karena dapat membunuh seluruh bakteri baik dan 

meninggalkan residu yang menimbulkan resistensi terhadap 

mikroorganisme. Penggunaan probiotik bertujuan untuk keseimbangan 

mikroorganisme dalam sistem pencernaan dan menekan bakteri patogen 

seperti bakteri Salmonella sp., E. coli, Clostridium botulinum, dan 

sebagainya. 

Bakteri Lactobacillus fermentum dapat menghasilkan asam laktat 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Menurut Laily 

(2008) bakteri asam laktat diantaranya yaitu Streptococcus, Leuconostoc, 

Pediococcus, dan Lactobacillus. Salah satu bakteri yang sering digunakan 



dalam pembuatan probiotik adalah Lactobacillus fermentum. Lactobacillus 

fermentum berfungsi dalam proses pencernaan pakan dan kekebalan 

terhadap berbagai gangguan penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

patogen. Selain itu, bakteri Lactobacillus fermentum merupakan salah satu 

bakteri asam laktat yang mampu menghasilkan enzim amilase dengan 

aktivitas enzim maksimum pada kondisi lingkungan pH 4-5,5. Bakteri 

Lactobacillus fermentum sebagai penghasil enzim amilase dapat 

mempengaruhi akivitas enzim dalam usus serta meningkatkan konsentrasi 

enzim pada saluran pencernaan inang sehingga dapat meningkatkan 

perombakan nutrien. Adapun enzim yang terdapat dalam sistem 

pencernaan yaitu enzim lipase, enzim amilase, dan enzim protease 

(Zurmiati, Mahata, Abbas dan Wizna, 2014).  

Tujuan dari penambahan multi enzim dalam probiotik digunakan untuk 

mempertahankan jumlah bakteri Lactobacillus fermentum dalam tubuh 

ternak agar tetap hidup, selain itu multi enzim yang tersisa dari proses 

tersebut dapat berguna untuk membantu kinerja enzim pencernaan yang 

disekresi oleh kelenjar eksokrin pankreas yang digunakan untuk mencerna 

pakan dan lainnya. Menurut Porter (2012) pencernaan pakan terjadi pada 

duodenum, sedangkan penyerapan nutrisi terjadi pada usus bagian 

belakang yaitu jejenum dan ileum, untuk tujuan tersebut duodenum 

menerima enzim pencernaan dari pankreas, yaitu enzim amilase, lipase, 

dan protease. Menurut Bambang (2020) penambahan multi enzim pada 

enkapsulasi probiotik Lactobacillus salivarius yang dapat meningkatkan 



daya guna probiotik dosisnya sampai 0,3% dan daya guna probiotik 

enkapsulasi terbaik pada penambahan multi enzim dosis 0,1%. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menjaga daya hidup 

bakteri probiotik agar tidak mudah rusak, salah satunya yaitu dengan 

proses enkapsulasi. Enkapsulasi merupakan proses pembalutan bahan inti 

(coating) menggunakan bahan enkapsulasi tertentu. Enkapsulasi probiotik 

dapat mempertahankan penyimpanan karena berbentuk serbuk dan mudah 

dalam penggunaan karena dapat digunakan dalam pakan maupun air 

minum (Rizqiati, Jenie, Nurhidayat dan Nurwitri, 2009). 

Berdasarkan hal-hal diatas maka dilakukan penelitian tentang 

pengaruh tingkat penambahan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 

plus multi enzim terhadap kecernaan pakan burung puyuh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh tingkat penambahan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi plus multi enzim terhadap kecernaan pakan burung puyuh. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 

penambahan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim 

terhadap kecernaan pakan burung puyuh. 

 

 

 



1.4 Kegunaan Penelitian 

Dapat digunakan sebagai informasi tentang pengaruh tingkat 

penambahan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim 

terhadap kecernaan pakan burung puyuh. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh tingkat penambahan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim terhadap 

kecernaan pakan burung puyuh. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Semakin tinggi penambahan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 

plus multi enzim dapat meningkatkan Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

dan Kecernaan Bahan Organik (KcBO). 

2. Penambahan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim  

sebanyak 4,5 g/kg pakan memberikan nilai rataan KcBK dan KcBO 

terbaik. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasi penelitian untuk optimalisasi pakan disarankan : 

1. Aplikatif penggunaan dosis probiotik Lactobacillus fermentum plus multi 

enzim terenkapsulasi sebanyak 4,5 g/kg pakan dapat meningkatkan 

KcBK dan KcBO. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh tingkat penambahan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi plus multi enzim pada pakan 

burung puyuh dengan penggunaan dosis lebih dari 4,5 g/kg pakan. 
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